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SUMMARY

NABILAH SA RAS W ATI Isolation of Actinomycetes for Bioremediation of 
Swamp Water Contaminated With Organic Matter (Supervised by MARINI 
WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH).

Actinomycetes are soil microorganism which commonly are found in various 
types of soil, including sediment. Actinomycetes Cellulolytic and Proteolytic could 
hydrolisize organic waste. Several types of actinomycetes are potential as 
bioremediation agent in water contaminated with organic waste. This study aimed 
to determine the ability of actinomycetes as bioremediation agent in improving 
water quality for fish cultivation. The study was conducted ffom November 2016 
to Maret 2017 at Laboratory of Microbiology, Departement of Biology, Faculty of 
Mathematics and Natural Sciences, and Laboratory of Aquaculture, Aquaculture 
Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The steps of this 
study were sampling, isolating and selecting, culturing, and testing in swamp water 
contaminated with organic matter. Two actinomycetes isolates were cellulolytic 
from swamp sediment and proteolytic from catfish pond sediment. The result of 
study was the isolated actinomycetes reduced total Nitrogen Dissolved Oxygen, 
Chemical Oxygen Demand, Total Dissolved Solids, Electrical Solids, total 
Phosphate total but increased Biological Oxygen Demand values.

Key words : Actinomycetes, Bioremediation, Organic Material, Swamp water



RINGKASAN

NABILAH SARASWATI Isolasi Aktinomiset untuk Bioremediasi Air Rawa 
yang Tercemar Bahan Organik (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan 
DADE JUBAEDAH).

Aktinomiset merupakan mikroorganisme tanah yang umum dijumpai pada 
berbagai jenis tanah termasuk sedimen. Aktinomiset selulolitik dan proteolitik 
mampu menghidrolisis limbah organik. Beberapa jenis aktinomiset berpotensi 
sebagai agen bioremediasi pada air yang tercemar limbah organik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan aktinomiset sebagai agen bioremediasi 
dalam memperbaiki kualitas air untuk budidaya ikan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan November 2016 sampai dengan Maret 2017 di Laboratorium 
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
dan Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Tahap penelitian antara lain isolasi dan seleksi 
aktinomiset, kultur cair, dan pengujian pada air rawa yang tercemar bahan organik. 
Dua isolat aktinomiset yang 1 selulolitik dari sedimen rawa dan 1 proteolitik dari 
sedimen kolam patin. Hasil pengujian pada air rawa tercemar bahan organik 
menunjukkan aktinomiset yang diisolasi menurunkan N total, DO, COD, TDS, EC, 
Total fosfat, tetapi menaikkan nilai BOD.

Kata Kunci: Aktinomiset, Air Rawa, Bahan Organik, Bioremediasi,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Aktinomiset merupakan bakteri gram positif, filamentus, dan membentuk 

spora. Aktinomiset sering dianggap kelompok peralihan antara bakteri dan jamur 

tetapi sekarang dikenal sebagai organisme prokariotik. Sebagian besar golongan 

Aktinomiset hidup bebas, bakteri saprofit dan tersebar luas di sedimen, air, dan 

berasosiasi dengan tanaman tingkat, tinggi. Aktinomiset dikenal sebagai sumber 

utama senyawa bioaktif dengan beragam fungsi termasuk sebagai antimikrob. 
Keberadaan aktinomiset dapat ditemukan pada perairan akuatik serta dalam 

jaringan tumbuhan (Das et al., 2006). Aktinomiset banyak terdapat di sedimen yang 

banyak mengandung bahan organik (Dahuri, 2001).
Secara umum rawa merupakan sebagian kawasan yang tergenang secara 

terus menerus atau musiman, terbentuk secara alami di lahan yang relatif datar atau 

memiliki cekungan (Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2013). Rawa 

berdasarkan keberadaan dan kondisi airnya dibedakan menjadi dua yaitu rawa 

pasang surut dan rawa non pasang surut. Rawa pasang surut meliputi rawa-rawa 

pesisir yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, termasuk rawa-rawa berair 

tawar namun dipengaruhi pergerakan pasang surut air laut. Rawa non pasang surut 

meliputi rawa-rawa pedalaman (terletak di daratan atau dikelilingi daratan), yang 

tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga umumnya berair tawar. Rawa 

banjiran adalah wilayah daratan yang mempunyai genangan hampir sepanjang 

tahun minimal selama tiga bulan. Secara periodik mengalami musim air tinggi dan 

musim air surut. Fluktuasi kedalaman air ini akibat limpahan air dari sungai, dan 

air hujan (Muslim, 2012).

Secara umum, karakteristik kualitas air rawa banjiran dicirikan dengan pH 

cenderung asam, kandungan oksigen rendah, kekeruhan tinggi serta konsentrasi 
total nitrogen dan total fosfor yang tinggi (Jubaedah et al., 2015). Dalam 

pengembangan kegiatan budidaya ikan di lahan rawa sering kali menghadapi 

permasalahan pada cemaran air dari bahan organik. Pergantian air menjadi solusi 

untuk menurunkan kadar karbon organik terlarut (Kerr et al.. 2013). Selain melalui

1
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pengantian air, pencemaran air ditanggulangi melalui teknologi bioremediasi 

dengan pemanfaatan bakteri, mikroalga, dan aktinomiset. (Duncan et al2003).
Bioremediasi merupakan teknologi alternatif untuk mengurangi kontaminan 

dari lingkungan dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme (Kementerian 

Lingkungan Hidup, Kep Men LHNo.128 tahun 2003). Dalam pengelolaan kualitas 

dapat memanfaatkan aktivitas bakteri dalam merombak bahan organik 

(Tirtodiharjo, 2009). Menurut Doraja (2012), limbah organik memiliki karakteristik 

yang tersusun dari komponen yang mengandung karbon, hidrogen, oksigen serta - 

pembentuk sel yang terlarut didalam air. Jenis aktinomiset yang mampu 

meremediasi bahan organik, seperti golongan dari Mycobactreriaccea,
A ctinomyceteceae, dan Steptromyceteceae, Achronobacter, Arthrobacter, 

Acinetobacter, Xcmthomyces, dan Pseudomonas (Amoroso et al., 1998 dan Atta et 

al, 2010).

air rawa

1.2. Kerangka Pemikiran
Dalam pengembangan budidaya ikan di lahan rawa dan kolam seringkali 

menghadapi permasalahan adanya cemaran bahan organik. Solusi untuk 

menurunkan kadar karbon organik terlarut maupun dapat dilakukan dengan cara 

bioremediasi yang memanfaatkan aktinomiset dapat menjadi alternatif solusi bagi 
budidaya ikan secara intensif tanpa pergantian air. Aktinomiset mendegradasi 
bahan organik sehingga diharapkan dapat menjadi bioremediator cemaran bahan 

organik. Dengan melakukan isolasi aktinomiset dari rawa dan kolam, diharapkan 

diperoleh aktinomiset yang dapat dijadikan sebagai bioremediator pada air rawa 

dan kolam tercemar bahan organik.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan aktinomiset rawa dan 

kolam yang dapat berperan sebagai bioremediator pada air rawa dan kolam yang 

tercemar bahan organik sehingga air tersebut dapat digunakan sebagai media 

budidaya ikan yang berkelanjutan.

Universitas Sriwijaya
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1.4. Manfaat
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana 

mengisolasi aktinomiset yang sesuai dan untuk memperoleh aktinomiset yang 

berperan sebagai bioremediator pada air rawa dan kolam yang tercemar bahan 

organik.

cara

Universitas Sriwijaya
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